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ABSTRAK 
 
 

Gita Alya Sabrina, 2025. IMPLEMENTASI PENGADAAN BARANG DAN JASA 
KONSTRUKSI MELALUI SISTEM E-KATALOG DI PEMERINTAHAN KABUPATEN SOLOK 

 
Pelaksanaan proyek konstruksi sangat bergantung pada ketersediaan barang dan 

jasa yang diperoleh melalui proses pengadaan. Pengadaan yang efektif dan efisien 
menjadi kunci keberhasilan proyek, terutama dalam konteks pemerintahan yang 
mengedepankan prinsip transparansi dan akuntabilitas. Seiring dengan perkembangan 
teknologi, pemerintah mendorong transformasi digital dalam proses pengadaan melalui 
sistem e-katalog. Sistem ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, keterbukaan, dan 
akuntabilitas dalam pengadaan barang/jasa. Penelitian ini bertujuan untuk 
menggambarkan implementasi pengadaan barang dan jasa konstruksi melalui sistem e- 
katalog di Pemerintahan Daerah Kabupaten Solok, dengan mengacu pada tahapan 
pengadaan, prinsip pengadaan, dan tujuan pengadaan sebagaimana diatur dalam 
Peraturan Presiden No. 12 Tahun 2021. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed method (metode campuran), 
yang menggabungkan data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh melalui 
wawancara awal dengan pejabat fungsional di Pemerintah Daerah Kabupaten Solok. 
Sementara itu, data kuantitatif dikumpulkan melalui penyebaran kuisioner kepada 
responden yang terlibat dalam proses pengadaan. Analisis data dilakukan dengan metode 
deskriptif untuk menggambarkan bagaimana implementasi sistem e-katalog berjalan 
pada aspek-aspek yang diteliti. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pengadaan barang dan jasa 
konstruksi melalui sistem e-katalog di Kabupaten Solok telah berjalan cukup baik, 
meskipun belum optimal. Beberapa kendala masih ditemui, antara lain keterbatasan item 
dalam e-katalog, kurangnya pemahaman pelaku pengadaan terhadap sistem, serta 
minimnya partisipasi penyedia lokal. Selain itu, prinsip-prinsip pengadaan seperti 
keterbukaan informasi dan daya saing penyedia masih perlu ditingkatkan. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa untuk meningkatkan efektivitas pengadaan melalui e-katalog, perlu 
dilakukan penguatan kapasitas SDM melalui pelatihan teknis dan sosialisasi, serta 
pembaruan dan penyesuaian item katalog agar sesuai dengan kebutuhan spesifik 
pemerintah daerah. 
Kata Kunci : Pengadaan Konstruksi, E-katalog, Implementasi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang 

Pengadaan barang dan jasa pemerintah merupakan aktivitas strategis 

yang dilaksanakan oleh instansi pemerintah dalam rangka memenuhi 

kebutuhan barang, jasa, atau pekerjaan konstruksi guna mendukung 

kelancaran fungsi pemerintahan dan pembangunan nasional. Menurut 

Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 46 Tahun 2025 tentang Pengadaan 

Barang/Jasa Pemerintah, pengadaan barang/jasa adalah kegiatan untuk 

memperoleh barang/jasa Kementerian/Lembaga/Perangkat Daerah yang 

prosesnya dimulai dari perencanaan kebutuhan sampai diselesaikannya 

seluruh kegiatan untuk memperoleh barang/jasa. Proses ini dilakukan dengan 

prinsip efisien, efektif, transparan, terbuka, bersaing, adil, dan akuntabel. 

Dalam pelaksanaannya, pengadaan barang/jasa pemerintah dilakukan 

dengan beberapa metode seperti tender umum, tender cepat, e-purchasing 

melalui e-Catalog, pengadaan langsung, hingga penunjukan langsung. Tujuan 

utamanya adalah agar proses pengadaan bisa berlangsung tepat waktu, tepat 

biaya, dan tepat mutu. Seperti yang dijelaskan dalam Pasal 4 Perpres Nomor 

16 Tahun 2018, tentang pengadaan barang/jasa bertujuan untuk 

menghasilkan barang/jasa yang tepat dari setiap uang yang dibelanjakan, 

diukur dari aspek kualitas, jumlah, waktu, biaya, lokasi, dan penyedia. 

Pemerintah juga mendorong partisipasi pelaku usaha kecil dan penggunaan 

produk dalam negeri sebagai bagian dari strategi pemerataan ekonomi. 

Pengadaan barang dan jasa merupakan salah satu aspek penting 

dalam pelaksanaan pembangunan infrakstruktur dan penyelenggaraan 

pemerintahan di Indonesia. Menurut Anwar (2020), pengadaan konstruksi 

adalah proses untuk memperoleh hasil pekerjaan berupa pembangunan, 

pemeliharaan, atau renovasi yang sesuai dengan standar mutu, biaya, dan 

waktu yang ditetapkan. Sistem pengadaan yang efektif dan transparan sangat 
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penting untuk memastikan anggaran publik digunakan secaramenghasilkan 

kualitas pekerjaan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat (Sitorus & 

Kania., 2022). 

Pengadaan barang dan jasa konstruksi pemerintah merupakan salah 

satu unsur penting dalam mendukung kelancaran pelaksanaan pembangunan 

infrastruktur di Indonesia. Proses ini bertujuan untuk memperoleh hasil 

pekerjaan konstruksi yang berkualitas, tepat waktu, dan sesuai dengan 

perencanaan. Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 16 

Tahun 2018, pekerjaan konstruksi adalah keseluruhan atau sebagian kegiatan 

yang meliputi pembangunan, pengoperasian, pemeliharaan, pembongkaran, 

dan pembangunan Kembali suatu bangunan. 

Salah satu metode pengadaan barang/jasa pemerintah yaitu melalui 

e-Tendering. E- Tendering adalah proses pemilihan penyedia barang/jasa 

secara elektronik yang dilakukan melalui sistem pengadaan secara elektronik 

(SPSE) milik pemerintah. Dalam sistem ini, mulai dari pengumuman lelang, 

pemasukan dokumen penawaran, evaluasi, hingga pengumuman pemenang 

dilakukan secara digital melalui aplikasi yang disediakan oleh Lembaga 

Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah (LKPP). 

E-tendering merupakan proses seleksi penyedia jasa konstruksi dan 

layanan konsultansi yang dilakukan secara terbuka, dimana semua calon 

penyedia yang terdaftar dalam sistem pengadaan elektronik dapat 

berpartisipasi dengan mengajukan satu kali penawaran dalam batas waktu 

yang telah ditentukan.Penerapan e- tendering bertujuan untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas pada proses pemilihan penyedia jasa konstruksi dan 

layanan konsultasi, baik dari segi biaya maupun waktu. 

Proses pengadaan barang/jasa Pemerintah telah diatur dalam 

Peraturan Presiden No. 12 tahun 2021. Sebagai petunjuk teknis 

pelaksanaanya Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah 

Republik Indonesia yang disingkat LKPP RI telah menerbitkan Peraturan 
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Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah Nomor 9 Tahun 2021 

tentang Toko Daring dan Katalog Elektronik Dalam Pengadaan Barang/Jasa 

Pemerintah. Hal ini menjadi penguatan dari sisi regulasi terkait Penerapan 

Pengadaan Barang/Jasa melalui E-Purchasing. 

Proses pengadaan barang/jasa Pemerintah telah diatur dalam 

Peraturan Presiden No. 12 tahun 2021 Tentang Perubahan atas Peraturan 

Presiden No. 16 tahun 2018 tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah. 

Sebagai petunjuk teknis pelaksanaanya Lembaga Kebijakan Pengadaan 

Barang/Jasa Pemerintah Republik Indonesia yang disingkat LKPP RI telah 

menerbitkan Peraturan Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa 

Pemerintah Nomor 9 Tahun 2021 tentang Toko Daring dan Katalog Elektronik 

Dalam Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah. Hal ini menjadi penguatan dari 

sisi regulasi terkait Penerapan Pengadaan Barang/Jasa melalui E-Purchasing. 

Metode E-Purchasing ini dilaksanakan dimana badan/lembaga publik dapat 

membeli secara langsung melalui katalog elektronik maupun toko daring. 

Sistem pembelian langsung atau E- Purchasing merupakan salah satu 

kebijakan pemerintah dalam pencegahan Korupsi. Selain itu metode ini 

dianggap dapat mempercepat proses pengadaan barang / jasa tanpa 

mengesampingkan transparansidan akuntabilitas publik. 

Pemerintah Indonesia melalui Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 

2018 tentang pengadaan barang / jasa pemerintah, sebagaimana telah 

diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 46 Tahun 2025 atas perubahan 

kedua, mendorong seluruh instansi pemerintahan, termasuk pemerintah 

daerah, untuk melaksanakan pengadaan barang/jasa secara elektronik ( 

sistem e-catalog). 

Sistem E-Catalog merupakan metode pengadaan barang/jasa berbasis 

elektronik yang dikembangkan oleh Lembaga Kebijakan Pengadaan 

Barang/Jasa Pemerintah (LKPP). Penerapan sistem E-Catalog bertujuan 

meningkatkan efisiensi, akuntabilitas, serta transparansi dalam pengadaan 
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barang dan jasa, sistem ini diharapkan dapat mempercepat proses pengadaan 

dan mengurangi potensi penyimpangan. (Yusni, 2022) menunjukkan bahwa 

implementasi e-catalog dan e-procurement dapat mengurangi fraud serta 

mempercepat proses pengadaan barang dan jasa pemerintah. 

Di Indonesia, implementasi pengadaan barang dan jasa pemerintah 

telah diatur secara sistematis melalui Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 

2021. Regulasi tersebut mengarahkan agar proses pengadaan dilaksanakan 

secara transparan, efektif, efisien, terbuka, bersaing, adil, dan akuntabel. 

Implementasi pengadaan barang dan jasa konstruksi melalui sistem e-catalog 

merupakan bagian dari reformasi sistem pengadaan pemerintah bertujuan 

untuk meningkatkan transparansi, efisiensi, dan akuntabilitas. 

Menurut Suharyanto (2021) Implementasi pengadaan barang/jasa di 

Indonesia sudah berbasis elektronik, melalui sistem yang terintegrasi seperti 

SPSE dan e-Catalog, yang mempermudah proses pengadaan secara efisien 

dan dapat dipertanggungjawabkan. Dengan sistem ini, seluruh proses 

pengadaan menjadi lebih terbuka dan terdokumentasi secara digital, yang 

turut memperkuat akuntabilitas publik. Sejak peluncuran versi terbaru e- 

Catalog 5.0 pada tahun 2024, tercatat lebih dari 3,5 juta produk dan layanan 

yang tersedia, termasuk item konstruksi seperti beton pracetak, alat berat, 

hingga jasa pemeliharaan jalan. Perubahan sistem pengadaan manual ke 

sistem digital mencakup implementasi regulasi, pelatihan SDM, dan perbaruan 

sistem IT yang mencerminkan skala yang luas dalam birokrasi pengadaan 

(Chen et al.,2021) 

Pemerintah Indonesia telah mengimplementasikan sistem pengadaan 

barang dan jasa secara elektronik melalui e- Procurement dan e-Catalog guna 

meningkatkan transparansi, efisiensi, dan akuntabilitas. Sistem ini bertujuan 

meminimalisir penyimpangan serta mempercepat proses pengadaan, 

termasuk pada sektor konstruksi. Namun, dalam pelaksanaannya masih 

ditemui berbagai kendala yang perlu mendapatkan perhatian. 
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Salah satu permasalahan utama adalah keterbatasan item dalam e- 

Catalog, terutama untuk pengadaan konstruksi yang memiliki kebutuhan 

teknis spesifik. Produk yang tersedia pun sering kali tidak sesuai dengan 

spesifikasi yang dibutuhkan. Selain itu, pemahaman pelaku pengadaan 

terhadap prosedur sistem elektronik masih rendah. Menurut (Suharyanto., 

2021) masih banyak pengguna dan penyedia yang belum memahami secara 

menyeluruh tentang prosedur penggunaan e-Catalog, yang menyebabkan 

kesalahan dalam proses pemilihan dan pemesanan barang/jasa. 

Rendahnya partisipasi penyedia lokal juga menjadi kendala, yang 

disebabkan oleh keterbatasan informasi, kendala teknis, dan kurangnya 

pendampingan. LKPP (2022) menyatakan, tantangan utama dalampengadaan 

barang/jasa adalah kesenjangan kapasitas SDM dan minimnya partisipasi 

penyedia lokal dalam katalog elektronik. Meskipun tingkat kepuasan 

terhadap efektivitas dan efisiensi tinggi melalui sistem e-catalog, namun 

jumlah produk jasa konstruksi yang tayang dan transaksi yang terjadi masih 

sangat terbatas ( Puspita Sari.,2024). 

Kabupaten Solok merupakan salah satu daerah di Provinsi Sumatera 

Barat yang mulai menerapkan sistem pengadaan jasa konstruksi melalui E- 

Catalog dalam beberapa tahun terakhir. Sebagai daerah yang sedang 

berkembang, proyek konstruksi seperti jalan, jembatan, gedung 

pemerintahan, dan fasilitas publik lainnya menjadi prioritas utama dalam 

agenda pembangunan daerah. Oleh karena itu, efektivitas sistem pengadaan 

menjadi penentu utama keberhasilan proyek tersebut (Chen et al., 2022). 



21  

Pada Pemerintah Daerah Kabupaten Solok jumlah pelaksanaan 

Pengadaan barang/jasa konstruksi melalui sistem E-Catalog dapat dilihat 

pada diagram dibawah ini : 
 

Gambar 1. Diagram Jumlah Pengadaan Jasa Konstruksi Kabupaten Solok 

Sumber : Laporan Tahunan UKPBJ Tahun 2024 

 

Gambar 2. Jumlah Pengadaan Konstruksi melalui Sistem E-Catalog 
Sumber : Laporan Tahunan UKPBJ Tahun 2024, Kabupaten Solok 

 

Dari gambar di atas, dapat disimpulkan bahwa dari 643 paket 

pengadaan barang/ jasa konstruksi hanya 20 paket pekerjaan yang diproses 

melalui sistem E- Catalog, dan 623 paket melalui sistem non E-Catalog, artinya 

masih rendahnya pelaksaaan pengadaan barang/jasa melalui sistem E- 

Catalog. 
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Dari hasil wawancara awal yang sudah penulis lakukan pada tanggal 02 

Juni 2025 dengan bapak Merisupriadi sebagai Pejabat Fungsional di Kantor 

UKPBJ Kabupaten Solok. ada beberapa tantangan atau kendala yang terjadi 

di antaranya yaitu keterbatasan item yang tersedia dalam katalog, 

ketidaksesuaian spesifikasi teknis dengan kebutuhan proyek lapangan, 

kurangnya pemahaman dari pihak pelaku pengadaan mengenai tata cara 

penggunaan sistem, serta rendahnya antusisme dari penyedia jasa untuk 

bergabung dalam sistem E- Catalog, karena penyedia menganggap proses 

administrasi yang rumit, keuntungan yang kecil, serta khawatir tidak mampu 

bersaing secara harga sebagai kendala untuk berpatisipasi aktif. 

Situasi ini dapat menyebabkan berbagai permasalahan, seperti 

keterlambatan proyek, ketidaksesuaian hasil kontrsuksi dengan kebutuhan 

teknis, sehingga tidak tercapainya spesifikasi pekerjaan sesuai rencana. 

Beberapa daerah bahkan mengalami keterlambatan pengadaan akibat 

kurangnya pemahaman aparatur tentang prosedur E-Catalog dan belum 

meratanya pelatihan teknis terkait sistem tersebut (Qomaruddin & 

Kurniawan., 2021). Penyedia jasa masih menghadapi kendala dalam adaptasi 

terhadap sistem e-catalog akibat kompleksitas sistem dan minimnya 

pelatihan ( Febrianto., 2025). 

Hambatan lain yang muncul adalah resistensi terhadap perubahan 

sistem manual ke sistem elektronik dari beberapa pihak yang terbiasa dengan 

prosedur konvensional. Padahal, apabila diimplementasikan secara 

maksimal, E-Catalog berpotensi besar dalam mempercepat realisasi proyek 

konstruksi dengan harga yang kompetitif dan kualitas yang terjamin (Nugraha 

et al., 2022). 

Oleh karena itu, perlu dilakukan pemahaman mendalam mengenai 

bagaimana sistem e – catalog diimplementasikan dalam pengadaan 

konstruksi di Kabupaten Solok, kendala apa saja yang dihadapi, serta 

bagaimana persepsi pelaku pengadaan terhadap efektivitas sistem ini. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka Proyek Akhir ini diberi 

https://consensus.app/papers/implementasi-kebijakan-pengadaan-barang-dan-jasa-secara-qomaruddin-kurniawan/3ce5a740138857a3952d753f7ad6d7ea/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/implementasi-kebijakan-pengadaan-barang-dan-jasa-secara-qomaruddin-kurniawan/3ce5a740138857a3952d753f7ad6d7ea/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/implementasi-eprocurement-dalam-proses-pengadaan-nugraha-zakaria/2c9a46d881205aa7aa830464d22c87c6/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/implementasi-eprocurement-dalam-proses-pengadaan-nugraha-zakaria/2c9a46d881205aa7aa830464d22c87c6/?utm_source=chatgpt
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judul ” Implementasi Sistem E – Catalog dalam Pengadaan Barang / Jasa 

Konstruksi di Pemerintah Daerah Kabupaten Solok”. 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui bagaimana implementasi sistem e-Catalog dalam proses 

pengadaan barang dan jasa konstruksi di Pemerintah Daerah Kabupaten 

Solok. 

2. Mengetahui kendala atau hambatan yang dihadapi dalam implementasi 

sistem e-Catalog, khususnya dalam pengadaan konstruksi. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Sebagai syarat untuk menyelesaikan jenjang Pendidikan Diploma III. 

2. Sebagai sumbangan ilmu pengetahuan. 

C. Batasan masalah 
 

Proyek akhir ini difokuskan pada pelaksanaan pengadaan barang dan 

jasa konstruksi di lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Solok, khususnya 

pada perangkat daerah yang menggunakan e-Catalog sebagai metode 

pengadaan. 

D. Spesifikasi Teknis 

Proyek akhir ini membahas tentang implementasi pengadaan barang 

dan jasa konstruksi melalui sistem e-catalog di tingkat daerah. Proyek akhir 

ini dilakukan di LPSE yang berlokasi di Kabupaten Solok, Provinsi Sumatera 

Barat. LPSE (Layanan Pengadaan Secara Elektronik) sebagai pusat sistem dan 

administrasi pengadaan elektronik, termasuk proses pelaksanaan pengadaan 

melalui sistem e – catalog, pemilihan penyedia, serta pemantauan transaksi 

pengadaan melalui e-catalog. Dengan demikian, LPSE menjadi lokasi yang 

strategis untuk menggali informasi teknis, prosedur pelaksanaan, dan kendala 

yang terjadi dalam implementasi pengadaan konstruksi melalui sistem e- 

catalog. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Tujuan Pengadaan Barang dan Jasa Konstruksi melalui E-Catalog di 

Pemerintah Kabupaten Solok secara umum telah tercapai, terutama 

dalam aspek efisiensi waktu dan transparansi proses pengadaan. Hal ini 

terlihat dari meningkatnya kecepatan proses pengadaan serta adanya 

kemudahan dalam melakukan pemantauan terhadap kegiatan 

pengadaan yang dilakukan secara daring melalui sistem katalog 

elektronik. 

2. Tahapan Pengadaan melalui e-Catalog telah dilaksanakan sesuai dengan 

ketentuan dalam Peraturan Presiden No. 12 Tahun 2021, mulai dari 

perencanaan kebutuhan, pemilihan penyedia, hingga penandatanganan 

kontrak. Namun demikian, masih terdapat beberapa kendala teknis, 

seperti keterbatasan item dalam katalog serta ketidaksesuaian 

spesifikasi antara kebutuhan pengguna dan produk yang tersedia, yang 

menghambat optimalisasi sistem e-Catalog. 

3. Prinsip-Prinsip Pengadaan, seperti efisien, efektif, transparan, terbuka, 

bersaing, adil, dan akuntabel telah mulai diterapkan dalam proses 

pengadaan melalui e-Catalog di Kabupaten Solok. Kendati demikian, 

implementasinya belum sepenuhnya maksimal, terutama pada prinsip 

keadilan dan persaingan usaha, mengingat rendahnya antusiasme 

penyedia lokal untuk mendaftar dalam e-katalog, serta kurangnya 

pemahaman terhadap proses pengadaan digital oleh sebagian pelaku 

pengadaan. 

4. Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara awal yang telah dilakukan 

disimpulkan bahwa pelaksanaan pengadaan melaluisistem e-katalog telah 
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memberikan kemudahan dalam proses pengadaan, namun 

implementasinya belum sepenuhnya berjalan optimal. Ada beberapa 

kendala yang diidentifikasi seperti, adanya keterbatasan item pekerjaan 

dalam katalog, kurangnya pemahaman dari pelaku maupun penyedia 

pengadaan mengenai tata cara penggunaan sistem, yang menyebabkan 

rendahnya antusiasme dari penyedia jasa untuk bergabung dalam sistem 

e-katalog. Hambatan ini berdampak pada pengoptimalan proses 

pengadaan penerapan prinsip pengadaan seperti efisiensi, keterbukaan 

informasi, dan daya saing penyedia. Oleh karena itu, diperlukan langkah- 

langkah untuk memperbaiki kondisi tersebut agar tujuan pengadaan 

pemerintah yang transparan, efisien dan akuntabel dapat tercapai dengan 

baik. 



87  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan beberapa 

saran sebagai berikut : 

1. Peningkatan kapasitas SDM pengadaan, baik dari sisi PPK maupun 

penyedia, melalui pelatihan teknis dan sosialisasi yang berkelanjutan 

terkait sistem e-Catalog agar pemahaman terhadap prosedur dan 

pemanfaatan sistem menjadi lebih optimal. 

2. Perluasan dan pembaruan item dalam e-Catalog, khususnya yang berkaitan 

dengan konstruksi lokal, agar dapat lebih sesuai dengan kebutuhan 

pemerintah daerah dan mendukung keterlibatan penyedia lokal. 

3. Mendorong partisipasi penyedia lokal melalui kebijakan afirmatif atau 

dukungan teknis, agar persaingan usaha dapat lebih sehat dan inklusif, 

serta memperkuat prinsip keadilan dalam pengadaan. 

4. Melakukan evaluasi rutin terhadap pelaksanaan pengadaan melalui e- 

katalog untuk mengidentifikasi hambatan yang muncul sebagai dasar 

perbaikan kebijakan ke depannya. 
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